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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

NO Lafad  Surah Dan 

Ayat  

Makna Sunda Makna Indonesia  Keterangan Tingkat Tutur 

Tingkat Tutur  Analisis Bahasa 

 ,Al-Nisa (164) قَصَصََ  .1

Al-A‟raf (101) 

Dicarioskeun Diceritakan  Halus/lemes  Kata dicarioskeun  

merupakan bentuk 

kata kerja turunan 

dengan imbuhan “di” 

pada awal kata. Kata 

Dasarnya carios  

Ali Imran (62) Nyariosan  Menceritakan  Halus/lemes  Kata nyariosan 

merupakan bentuk 

kata kerja turunan 

dengan imbuhan ny 

pada awal kata dan 

imbuhan an pada 

akhir kata. Kata 

dasarnya carios 

Al-An‟am 

(57) 

Nyarios  Cerita  Halus/lemes  Kata nyarios 

merupakan bentuk 

kata kerja dasar. Kata 

dasarnya carios , 

namun kata ini 

berubah menjadi 

nyarios karena sesuai 

kaidah bahasa Sunda 

setiap kata kerja yang 

berawalan c/s maka 

akan luluh menjadi 

ny  

 Al-Baqarah عَلَّمََ  .2

(220), Ali-

Imran (48), al-

Maidah (99), 

al-An‟am 

(50,59,117), 

al-A‟raf (188), 

Hud (31), al-

Ra‟du (8, 42), 

Ibrahim (9, 

38), al-Hijr 

(24), al-Nahl 

(19,23,125), 

al-Isra 

(54,84), al-

Kahfi (19). 

Uninga  Tahu  Halus/lemes  Kata uninga 

merupakan bentuk 

kata kerja dasar.  

Kata kauning 

merupakan kata kerja 

turunan dengan 

imbuhan ka di awal 

kata  

 

Al-Baqarah 

(270), Ali-

Imran (29), al-

Maidah (116), 

al-An‟am 

(60), al-Isra 

(25,47) 

 

 

 

 

Kauninga  Ketahuan/penget

ahuan  

 Al-Baqarah شَرِبََ  .3

(187) 

leueut Minum  Halus/lemes  Kata leueut 

merupakan bentuk 

kata kerja dasar yang 

artinya minum  

 Al-Hijr (61) Sumping  Datang  Halus/lemes Kata sumping جَاء  .4

merupakan kata kerja 

dasar 

Huud (69,77) Kasumpingan  Kedatangan  Halus/lemes Kata kasumpingan 

merupakan bentuk 

kata kerja turunan 

yang memiliki 

imbuhan ka pada 

awal kata dan 

imbuhan an pada 

akhir kata 

Ibrahim (9) Disumpingan  Didatangi  Halus/lemes Kata disumpingan 

merupakan bentuk 
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kata kerja turunan 
yang memiliki 

imbuhan di pada 

awal kata dan 

imbuhan an pada 

akhir kata 

 جعل  .5

Al-Baqarah 

(22,30), al-

Maidah (48), 

al-An‟am 

(96,97,123), 

yunus (67), al-

Nahl (72), 

Ngadamel  Membuat/menjad

ikan  

Halus/lemes Kata ngadamel 

merupakan bentuk 

kata kerja turunan 

kata dasarnya damel. 

Kata kerja ini 

memiliki imbuhan 

Ng pada awal kata  

Al-Maidah 

(60), al-

An‟am (125), 

al-A‟raf 

(69,189), 

yunus 

(5),Ibrahim 

(40), al-Hijr 

(16), al-Nahl 

(93), al-Isra 

(12), al-Kahfi 

(7)  

Didamel  Dibuat/dijadikan  Halus/lemes Kata didamel 

merupakan kata kerja 

turunan kata dasarnya 

damel. Kata kerja ini 

memiliki imbuhan di 

pada awal kata  

 Al-Baqarah اكل  .6

(174), al- Nisa 

(2,10), al-

Taubah (34) 

Ngahakan  Memakan  Kasar pisan  Kata ngahakan 

merupakan kata kerja 

turunan kata dasarnya 

hakan. Kata kerja ini 

memiliki imbuhan ng 

pada awal kata  

 Al-Baqarah مات  .7

(19,94,161,24

3,), ali Imran 

(91,145,158,1

68,185), al-

Nisa (18,78) 

at-Taubah 

(84) 

Paeh  Meninggal  Kasar  

 

Kata paeh merupakan 

kata kerja dasar. 

 al-Maidah اكل  .8

(113) 

Dahar  Makan  Kata dahar 

merupakan kata kerja 

dasar. Kata 

nagadahar 

merupakan bentuk 

kata kerja turunan 

dengan awalan nga 

al-Nisa (6), al-

An‟am 

(118,119,121), 

 

Ngadahar 

 

Memakan 

 Al-`Araf (148) كلم  .9

Al-Ra`ad (31) 

Ngomong  Berbicara  Kata ngomong 

merupakan kata kerja 

turunan kata dasarnya 

omong. Kata ini 

memiliki imbuhan ng 

pada awal kata  

 Al-Baqarah اتى  .10

(210, 

248,254),al-

an‟am (158), 

al-„Araf (187), 

Hud (39), 

Ibrahim (31), 

Al-Nahl (1), 

al-Kahfi (55) 

Datang  Datang  Kata datang 

merupakan kata kerja 

dasar.  

 

Huud (33) Didatangkeun  Didatangkan  Kata didatangkeun 

merupakan kata kerja 

turunan dari kata 

dasar datang. Kata ini 

memiliki imbuhan di 

pada awal kata dan 

keun pada akhir kata. 

11.  Al-Ra`ad (31) Didatangan  Didatangi  Kata didatangan 

merupakan kata kerja 

turunan dari kata 

kerja datang. Kata ini 

memiliki imbuhan di 
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pada awal kata  

12.  Al-Ra`ad (38), 

al-hijr (7) 

Ngadatangkeun  Mendatangkan  Kata ngadatangkeun 

merupakan kata kerja 

turunan. Kata ini 

memiliki imbuhan 

nga pada awal kata 

dan keun pada akhir 

kata  

 Al-Baqarah علم  .13

(144,151,223), 

al-Imran 

(164), al-

Taubah (104), 

al-Ra`ad (19),  

Nyaho  Tahu  Kasar  Kata nyaho 

merupakan kata kerja 

dasar  

Al-Anfal (28) Nganyahokeun  Memberi tahu Kata nganyahokeun 

merupakan kata kerja 

turunan. Kata ini 

memiliki imbuhan ng 

pada awal kata dan 

keun pada akhir kata  

Al-Nahl 

(70,78) 

Kanyaho  Pengetahuan  Kata kanyaho 

merupakan kata kerja 

turunan. Kata ini 

memiliki imbuhan ka 

pada awal kata  

Al-Nahl (74) Nyahoeun  Mengetahui Kata nyahoeun 

merupakan kta kerja 

turunan. Kata ini 

memiliki imbuhan 

eun pada akhir kata  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


